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ABSTRAK 

 

Literasi sains menjadi salah satu tujuan dari pendidikan sains, dimana merupakan 

gambaran pencapaian masing-masing negara dalam pendidikan sains. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh tuntutan pendidikan sains peserta didik didunia dalam 

menghadapi tantangan di era globalisasi abad 21. Kemampuan literasi sains sangat 

dibutuhkan untuk bersaing secara global. Untuk mengetahui keberhasilan 

pembelajaran sains di SMP Srijaya Negara Palembang, peneliti merasa perlu untuk 

menganalisis keterampilan literasi sains siswa SMP Srijaya Negara Palembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi sains pada materi 

fisika untuk mengetahui kemampuan literasi sains pada peserta didik kelas IX SMP 

Srijaya Negara Palembang. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

deksriptif kuantitatif dan instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa 

tes pilihan ganda. Tes digunakan pada penelitian ini menggunakan instrumen PISA 

2015-2017. Tes dilakukan pada 67 siswa dari kelas IX A, IX B dan IX C SMP 

Srijaya Negara Palembang. Hasil penelitian yang dilakukan di SMP Srijaya Negara 

Palembang diperoleh bahwa kemampuan literasi sains Person mesuare adalah 0,46 

logit mewakili skor rata-rata semua siswa yang mengerjakan butir-butir soal 

menyiratkan bahwa kemampuan siswa cukup baik daripada tingkat kesulitan soal. 

Nilai alpha Cronbach adalah 0,67 yaitu cukup artinya interaksi antara responden 

dan item cukup. Sehingga instrumen ini dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpul data. Item reliability 0,86 dan Nilai persone reliability yaitu 0,65 

artinya kualitas butir-butir pada soal dalam instrumen aspek reliabilitasnya bagus 

dan  konsistensi jawaban dari siswa lemah. 

Kata Kunci: Literasi Sains, PISA, fisika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.     Latar Belakang 

Pembelajaran fisika dapat menekankan pengalaman belajar secara nyata 

kepada peserta didik, serta membantu siswa dalam peningkatan, pengembangan 

kemampuan mereka, menghasilkan peningkatan keterampilan proses ilmiah dan 

sikap ilmiah (Putra & Sujarwanto, 2016). Fisika adalah materi yang ada di materi 

IPA SMP sehingga perlu dikuasai. Penguasaan materi IPA pada Konsep Kurikulum 

2013 menyesuaikan TIMSS dan PISA (Mendikbud, 2013).  

Memenuhi tantangan belajar di abad 21, peserta didik harus memperoleh 

kemampuan tertentu yang didapatkan dari kegiatan belajar. Kemampuan literasi 

sains merupakan salah satunya. Literasi sains adalah komponen penting dalam 

mempersiapkan peserta didik saat ini untuk kemajuan teknologi yang lebih rumit. 

Literasi sains mulai diakomodasi dalam sistem pendidikan nasional pada 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan menjadi lebih jelas pada 

kurikulum 2013. Kurikulum 2013 juga menekankan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dan proses ilmiah melalui tahap metode ilmiah, menggunakan perspektif 

ilmiah. Namun, faktanya kebanyakan tidak diterapkan saat pembelajaran di kelas 

(Winata dkk., 2016). Jika peserta didik memiliki kemampuan literasi ilmiah yang 

sangat baik, mereka akan dapat menemukan makna dalam pembelajaran (Yanti 

dkk., 2015). 

Kemampuan abad ke-21 penting dalam mengatasi kesulitan pengembangan 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dan menjamin daya saing peserta didik 

dalam periode globalisasi (Turiman dkk., 2012). Menurut Nofiana (2017) Literasi 

sains adalah salah satu sumber daya manusia (SDM) yang dapat bersaing dan 

melatih para pemikir yang brilian dan inovatif, yang merupakan salah satu kunci 

untuk secara efektif memecahkan masalah abad ke-21 dalam periode globalisasi.  

Literasi sains, menurut PISA adalah kapasitas untuk menggunakan 

pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi masalah, dan membentuk kesimpulan 
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berdasarkan data atau fakta yang tersedia. Memahami dan membuat keputusan 

tentang alam dan perubahan yang dibawa oleh tindakan manusia (OECD, 2016). 

Literasi sains juga didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk menggunakan 

logika untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang terkait 

dengan sains dan teknologi, seperti mempertimbangkan wacana tentang sains dan 

teknologi yang membutuhkan kemampuan untuk menjelaskan fenomena secara 

ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data 

dan bukti secara ilmiah (OECD, 2016). 

Menurut penilaian Programme for International Student Assesment (PISA), 

Keterampilan literasi sains siswa Indonesia tetap tidak memadai dan memburuk. 

Hasil ujian PISA pada tahun 2015 mendapatkan bahwa siswa Indonesia mendapat 

nilai 403 dari 493 di negara-negara OECD dalam mata pelajaran literasi sains 

(OECD, 2015). Menurut hasil pengujian PISA pada tahun 2018, siswa Indonesia 

memiliki skor 396, yang lebih rendah dari rata-rata yang diperoleh OECD sebesar 

489 (OECD, 2019). hasil data yang dipaparkan menunjukkan bahwa peserta didik 

Indonesia belum memadai secara umum dalam literasi sains. Tujuan 

dilaksanakannya evaluasi pendidikan  oleh  OECD  adalah memperbaiki kualitas  

pendidikan.  Perbaikan  kualitas pendidikan  akan  berpengaruh  pada  tingkat 

ekonomi. Negara-negara  yang  memiliki rata-rata skor PISA tinggi memiliki 

ekonomi dan teknologi yang maju. (Winata dkk., 2016). 

Penyebab utama literasi sains yang tidak memadai adalah kurangnya 

pelatihan siswa dalam menjawab masalah PISA, serta kelangkaan bahan ajar 

penunjang siswa yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, serta terbatas soal-

soal yang mirip dengan PISA dan minat membaca peserta didik yang masih rendah 

(Andriani dkk., 2018). Peserta didik harus mampu menguasai literasi sains dalam 

rangka memahami ekonomi, lingkungan, kesehatan dan isu-isu lain yang dihadapi 

masyarakat yang modern, yang bergantung pada teknologi, perluasan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan (Retno & Marlina, 2018).  

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan Andriani dkk (2018) 

menyimpulkan bahwa sangat penting untuk memberikan instruktur dengan 
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informasi sehingga mereka dapat meningkatkan kapasitas siswa mereka untuk 

menerapkan pengetahuan mereka dengan memungkinkan siswa untuk mencoba 

membangun masalah ilmiah dari tindakan atau kejadian sehari-hari dan 

mengusulkan solusi. Hasil penelitian dilakukan Muhajir dkk (2021) menyimpulkan 

bahwa literasi sains di kalangan peserta didik masih harus ditingkatkan. 

Pembelajaran yang kurang fokus pada peningkatan literasi sains peserta didik, 

kecenderungan peserta didik untuk mengingat daripada memahami konsep materi 

yang ada, dan infrastruktur dalam kegiatan pembelajaran dianggap sebagai 

beberapa elemen yang mempengaruhinya.  

Menurut Jamil (2016) PISA adalah studi yang bertaraf internasional yang 

diadakan oleh OECD yang meneliti keterampilan literasi peserta didik antara usia 

tahun 15 tahun, negara Indonesia sebagai salah satu negara yang berpartisipasi. Tes 

kemampuan literasi sains PISA itu sendiri berarti dilaksanakan pada siswa SMP. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Srijaya Negara Palembang.  

Beberapa sekolah yang di Indonesia sudah mengimplikasikan pembelajaran 

agar dapat meningkatkan kemampuan literasi sains yaitu diantaranya dengan 

melaksanakan pembelajatan IPA. IPA/sains sebagai bagian dari pendidikan sangat 

penting dalam mengembangkan dan membentuk peserta didik yang dapat berpikir 

kritis, rasional, kreatif, inovatif, dan kompetitif secara internasional. SMP Srijaya 

Negara Palembang merupakan salah satu sekolah swasta yang terletak di kota 

Palembang dengan predikat akreditasi B. Dilihat dari proses pembelajaran IPA di 

SMP Srijaya Negara Palembang diperoleh nilai selama satu tahun terakhir rata-rata 

nilainya yaitu kurang baik. Dari hasil tersebut perlunya meningkatkan kualitas hasil 

pembelajaran IPA di SMP Srijaya Negara Palembang. Selain itu, berdasarkan nilai 

dan absen yang terlampir yang didapat dari Efitaria sebagai Guru IPA siswa kelas 

IX kurang disiplin dalam proses pembelajaran. Misalnya banyak yang tidak 

mengumpulkan tugas dan juga banyak yang tidak datang kesekolah tanpa izin. 

Namun demikian, meskipun kondisinya seperti itu ada beberapa prestasi diperoleh 

diantara lain tahun ini ada beberapa alumni dari SMP Srijaya Negara Palembang 

mampu bersaing masuk ke SMA favorit Palembang. Guru IPA Srijaya Negara 
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Palembang sudah berupaya meningkatkan hasil pembelajaran IPA disekolah 

dengan memotivasi peserta didik, mengadakan praktikum dan sebagainya namun 

hasil pembelajaran dan minat siswa masih tetap kurang memuaskan. 

Penelitian ini akan meneliti Kemampuan literasi sains pada siswa SMP 

Negeri Srijaya Palembang. Temuan penelitian ini akan dimanfaatkan sebagai tolak 

ukur bagaimana meningkatkan kemampuan literasi sains pada siswa SMP Srijaya 

Palembang. 

1.2.      Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana kemampuan literasi sains pada siswa SMP Srijaya Negara Palembang? 

1.3.      Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi dan konsentrasi pada materi Suhu dan Kalor, Gerak 

dan Gaya, dan Energi (Konservasi dan Transfer). 

1.4.     Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan literasi 

sains pada siswa  SMP Srijaya Negara Palembang. 

1.5.      Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki potensi untuk menguntungkan semua orang yang 

terlibat, baik secara langsung maupun tidak langsung: 

1. Bagi peneliti, memperbanyak pengetahuan tentang cara menganalisis 

kemampuan literasi sains pada siswa SMP Srijaya Negara Palembang agar 

menjadi pengetahuan tambahan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Bagi peserta didik, munculnya kesadaran akan pentingnya kemampuan 

literasi sains pada siswa SMP Srijaya Negara Palembang. 

3. Bagi guru, menambah pengetahuan dan informasi akan pentingnya 

menanamkan dalam diri peserta didik kemampuan berupa literasi sains pada 

siswa SMP Sriajaya Negara Palembang. 
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4. Bagi lembaga, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan  mutu 

Universitas. 
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